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ini. Jenis Penelitian Yang Digunakan Adalah Penelitian Kuantitatif
Dengan Pendekatan Analitik Cross Sectional Study Dan Analis
Data Bivariat Akan Menggunakan Uji Chi-Square. Penelitian ini

Ke}’WOTde , Bertujuan Untuk Mengetahui Hubungan Antara Pengetahuan,
M’”flt Skrining Kanker Tingkat Pendapatan,dan Persepsi Terhadap Minat Wanita Usia
Serviks Subur Untuk Melakukan Screening Kanker Serviks Di Puskesmas

Jatirahayu Bekasi. Penelitian ini dilakukan di bulan desember 2022.
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dengan 100 wanita usia subur sebagai responden. Hasil Penelitian
menunjukkan bahwa 100 wanita usia subur, dimana sebanyak 81
WUS (81%) memiliki pengetahuan yang baik dan sebanyak 19
WUS (19%) memiliki pengetahuan yang kurang mengenai screening
kanker serviks, sebanyak 53 WUS (53%) memiliki tingkat
pendapatan yang cukup, dan sebanyak 47 WUS (47%) memiliki
tingkat pendapatan yang kurang serta sebanyak 9 WUS (9%)
memiliki persepsi yang baik mengenai screening kanker serviks,
sebanyak 41 WUS (41%) memiliki persepsi yang cukup mengenai
screening kanker serviks, dan sebanyak 50 WUS (50%) memiliki
persepsi yang kurang mengenai screening kanker serviks. Hasil uji
statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh hubungan yang
sangat signifikan adalah hubungan tingkat pendapatan dan minat
melakukan skrining kanker serviks yaitu nilai P-value 0,000 < 0,05.
Dari hasil analisis yang memiliki peluang yang sangat tinggi adalah
hubungan pengetahuan dengan minat melakukan skrining kanker
serviks diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 7,758 (2,092-28,761), yang
artinya wanita usia subur dengan pengetahuan baik memiliki
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peluang 7,758 kali lebih berminat untuk screening kanker serviks
dibandingkan dengan wanita usia subur dengan pengetahuan yang
kurang. Diharapkan petugas kesehatan mampu memberikan KIE
yang berkualitas dan kepada wanita wusia subur dengan
meningkatkan penerapan bahasa yang mudah dimengerti dan
pemanfaatan media konsultasi seperti penggunaan leaftlet dan
booklet saat memberikan KIE terkait dengan manfaat dan
pentingnya melakukan screening kanker serviks bagi wanita usia
subur sehingga diharapkan mampu meningkatkan minat dan
kesiapan wanita usia subur untuk melakukan screening kanker
serviks.

© 2023 SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah

PENDAHULUAN

Kanker merupakan salah satu penyebab morbiditas dan mortalitas diseluruh dunia
termasuk Indonesia. Kanker mulut Rahim masih menjadi isu yang sering dibincangkan
dalam dunia Kesehatan. Kanker Serviks adalah tumor ganas yang paling sering ditemukan
pada organ reproduksi pada leher Rahim Wanita. Semua wanita berisiko menderita
kanker ini terlebih khususnya wanita yang active secara sexual. Badan kesehatan dunia/
World Health Organization menyebutkan kanker sebagai salah satu penyebab kematian
utama di seluruh dunia.

Menurut data dari World Health Organization (WHOQO), di Indonesia, penyebab
kematian tertinggi pada wanita disebabkan oleh kanker payudara (30,8%), disusul oleh
kanker serviks (17,2%) dan kanker ovarium (7%). Selain itu jumlah kasus baru setiap
tahunnya juga tidak sedikit, kanker payudara sebanyak 22,430 orang (9,6%) dan kanker
serviks sebanyak 21,003 orang (9%). Berarti setiap 1 jam ada 4 orang wanita yang
terdiagnosa dan 2-3 orang wanita meninggal karena kanker serviks di Indonesia, angka
yang tidak sedikit.( Badan Pusat Statistik (BPS), 2021).

Kanker serviks disebabkan oleh infeksi Human Papilloma Virus (HPV). Lebih dari
90% kanker serviks jenis skuamosa mengandung DNA virus HPV dan 50% kanker serviks
berhubungan dengan HPV tipe 16 dan 18. Pada Permulaan kanker, tidak ada tanda dan
gejala yang khusus pada penderita'. Namun, dapat ditangani jika diketahui secara dini,
dengan cara melakukan skrining yang artinya melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker
leher Rahim dengan beberapa metode yang telah dikenal yakni metoda Inspeksi Visual
Asam Asetat (IVA) dan Pap smear.

Pemeriksaan IVA adalah pemeriksaan dengan cara melihat langsung leher rahim
setelah memulas leher rahim dengan larutan asam asetat 3.5%. Bila setelah pulasan asam
asetat ada perubahan warna, yaitu tampak bercak putih, maka kemungkinan ada
kelainan tahap pra kanker serviks.

Secara nasional, tahun 2020 sebanyak 8,3 % perempuan usia 30-50 tahun yang
telah melakukan pemeriksaan deteksi dini kanker leher Rahim(5). Sampai dengan tahun
2021, sebanyak 6,83 % yang telah menjalani deteksi dini kanker leher Rahim. Deteksi dini
tertinggi dilaporkan oleh Provinsi Kep. Bangka Belitung sebesar 30,24%, diikuti oleh
Sumatera Selatan sebanyak 25,16%, dan Nusa Tenggara Barat sebanyak 23,22%.
Sedangkan, provinsi dengan cakupan deteksi dini terendah yaitu Papua sebesar 0,03%,
ditkuti Papua Barat sebesar 0,56%, dan Aceh sebesar 0,57%. Propinsi Jawa Barat
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mencakup 3,67 % relative lebih rendah dibandingkan tahun 2020 sebanyak 5,6%(6). Data
dari Dinas Kesehatan Kota Bekasi perempuan usia 30 — 50 tahun yang telah melakukan
pemeriksaan deteksin dini kanker leher Rahim tahun 2019 sebayak 9.255 orang dan tahun
2020 sebanyak 2.511 orang(7). Dengan cakupan deteksi dini yang rendah dikhawatirkan
akan mengalami peningkatan angka kesakitan dan kematian akibat kanker leher Rahim,
sehingga diperlukan upaya yang lebih optimal dalam melakukan promosi Kesehatan
tentang deteksi dini kanker leher Rahim.

Dari data diatas menunjukkan bahwa minat perempuan untuk melakukan skrining
kanker serviks masih minim. Hal ini dapat dikatakan bahwa semakin rendah pendidikan
wanita maka semakin rendah juga minat untuk melakukan screening kanker leher rahim
dengan pemeriksaan IVA dan begitu juga sebaliknya. Pada wanita dengan pendidikan
tinggi minat untuk melakukan pemeriksaan IVA juga semakin tinggi.

Resiko Kanker mulut Rahim berhubungan dengan tingkat sosial ekonomi rendah
yang diukur dari tingkat Pendidikan atau tingkat pendapatan. Hubungan tersebut
diperkirakan berkaitan dengan prevalens dari factor-faktor resiko kanker serviks yang
lainnya. Selain itu tingkat Pendidikan atau pengetahuan merupakan salah satu hal yang
menjadi penyebab seseorang tidak mengakses pelayanan Kesehatan.

Wanita yang berpendidikan rendah kurang memperhatikan tentang kesehatan,

terutama kesehatan yang ada kaitannya dengan kebersihan alat kelaminnya maka akan
memiliki risiko untuk terkena kanker leher Rahim.
Ketika Pendidikan seseorang rendah akan berpengaruh pada pendapatannya. Pendapatan
keluarga menentukan perilaku kesehatan yang dapat bersifat positif atau negatif berkaitan
dengan usaha perbaikan status kesehatannya berupa pemenuhan gizi dan perbaikan
kondisi rumah yang dapat meningkatkan imunitas dan mencegah seseorang terkena
penyakit.

Dari hasil wawancara diperoleh dari puskesmas yang menjadi sasaran penelitian
dengan 10 responden. Dari ke-10 responden mengatakan bahwa 6 diantara mereka tidak
mengetahui tentang skrining kanker serviks dilakukan untuk mendeteksi dini terjadinya
kanker serviks ,6 orang mengatakan status sosial ekonominya rendah dan bahkan 2
diantara mereka tidak berpenghasilan serta 4 orang diantara mereka mengatakan bahwa
mereke tidak beresiko terkena kanker serviks.

LANDASAN TEORI
Minat Melakukan Screening Kanker Serviks

Dalam kamus besar bahasa indonesia, minat merupakan kecenderungan hati yang
tinggi terhadap suatu gairah. Sedangkan dalam kamus lengkap psikologi yang dimaksud
dengan minat adalah kemauan, kehendak hasrat dan fungsi yang terlibat dalam perbuatan
yang disadari atau totalitas impuls sadar ataupun tidak sadar.

Minat berhubungan dengan sesuatu yang menguntungkan dan dapat menciptakan
kepuasan bagi dirinya. Semakin sering minat di ekspresikan dalam suatu kegiatan maka
minat akan semakin kuat, dan sebaliknya minat akan menurun dan menjadi pupus jika
tidak ada kesempatan untuk mengekspresikan minat tersebut. Menurut Crow & Crow
dalam bukunya Diny Kristianty Wardany berpendapat bahwa faktor-faktor yang
memengaruhi timbulnya minat seseorang yaitu:* dorongan dari dalam individu, motif sosial,
faktor emosional, jadi faktor ini merupakan ukuran intensitas seseorang dalam menaruh
perhatian terhadap sesuatu.

Screening Kanker Serviks
Kanker Serviks adalah tumor ganas yang paling sering ditemukan pada organ
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reproduksi Wanita. Kanker serviks adalah kanker yang terjadi pada serviks atau leher
Rahim. Leher Rahim merupakan jalan masuk sebelum uterus, letaknya diantara Rahim
dan vagina(11).
Faizah (2010) menyatakan pencegahan kanker serviks dapat dilakukan dengan tiga strategi
antara lain(13):
a. Pencegahan Primer
Pencegahan primer adalah sebuah pencegahan awal kanker yang utama. Hal ini untuk
menghindari faktor risiko yang dapat dikontrol (Sukaca, 2009). Pencegahan primer
diperlukan pada semua populasi yang memiliki risiko terkena kanker serviks. Cara-
cara pencegahan primer adalah dengan penyuluhan tentang kanker serviks,
menurunkan factor resiko,dan nutrisi. Faizah (2010) menyatakan gizi yang bagus
lebih mudah mencegah serangan penyakit kanker servik, karena kekurangan gizi
dapat menyebabka system kekebalan tubuh menjadi lemah dn tidak dapat melawan
virus.
b. Pencegahan Sekunder
Pencegahan sekunder bertujuan untuk menemukan kasus kasus kanker serviks
dengan skreening dan deteksi dini sehingga kemungkinan sembuh pada penderita
dapat ditingkatkan Deteksi dini atau skrining dapat lakukan dengan Pap smear dan
IVA Test.
c. Pencegahan Tersier.
Pencegahan tersier kanker serviks bertujuan untuk mencegah komplikasi klinik dan
kematian awal. Pencegahan tersier dapat dilakukan dengan cara memberikan
pengobatan yang tepat baik berupa operasi, kemoterapi, dan radioterapi.
Pemeriksaan Iva Test
Pemeriksaan leher rahim secara visual menggunakan asam cuka (IVA) berarti
melihat leher rahim dengan mata telanjang untuk mendeteksi abnormalitas setelah
pengolesan asam asetat atau cuka (3-5%). Daerah yang tidak normal akan berubah warna
dengan batas yang tegas menjadi putih (acetowhite), yang mengindikasikan bahwa leher
rahim mungkin memiliki lesi prakanker(14).
Pengetahuan
Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui proses sensoris
terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu. Pengetahuan merupakan domain
yang penting dalam terbentuknya perilaku terbuka atau open behavior (Donsu, 2017)(15)
Tingkat Pendapatan
Pendapatan adalah jumlah pendapatan yang diterima oleh para anggota
masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atas faktor-faktor produksi yang
mereka  sumbangkan dalam  turut serta membentuk  produk  nasional
(Suparyanto, 2014)(22)
Persepsi
Definisi persepsi merupakan proses bagaimana individu dapat mengenali diri
sendiri maupun keadaan sekitarnya, melalui stimulus yang diterimanya dan individu akan
mengalami persepsi menjelaskan bahwa persepsi merupakan proses yang didahului oleh
penginderaan yaitu proses yang berwujud diterimanya stimulus oleh individu melalui alat
reseptornya kemudian stimulus diteruskan ke pusat susunan saraf yaitu otak dan otak
merupakan proses psikologisnya sehingga individu bisa mempersepsi stimulus yang
diterimanya. Pendapat lain persepsi merupakan proses yang aktif dimana yang memegang
peranan bukan hanya stimulus yang mengalaminya tetapi juga keseluruhan pengalaman-
pengalamannya memotivasinya dan skap relevan terhadap stimulus tersebut.
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METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian Yang Digunakan Adalah Penelitian Kuantitatif Dengan
Pendekatan Analitik Cross Sectional Study. Peneliti Bertujuan Untuk Mengetahui
Hubungan Antara Pengetahuan, Tingkat Pendapatan,dan Persepsi Terhadap Minat
Wanita Usia Subur Untuk Melakukan Screening Kanker Serviks D1 Puskesmas Jatirahayu
Bekasi Tahun 2023. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh Wanita
usia subur diwilayah kerja puskesmas jatirahayu yang berjumlah 25.986 WUS. Pada
penelitian ini sampel yang diambil menggunakan metode Random (Probability) Sampling
dengan menggunakan rumus Slovin yaitu dari 25.986 WUS yang diambil sebagai sampel 100
WUS.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a) Hasil Analisis Univariat Karakteristik
Tabel 5.1 Analisis Univariat Karakteristik

Variabel Sifat Frekuensi gzssentase Total
15-19 6 6,0
tahun

Usia 20-40 65 65,0 100
tahun
>40 tahun | 29 29,0
Tidak 3 3,0
Sekolah
SD 11 11,0

Pendidikan | SMP 13 13,0 100
SMA 40 40,0
Perguruan | 43 33,0
Tinggi
Belum
memiliki 20 20,0

Paritas ?nak o 540 100
2-4 46 46,0
>4 10 10,0

Sumber:Data Penelitian primer diolah menggunakan SPSS for Windows Versi

26

Berdasarkan tabel 5.1 menunjukkan bahwa wanita usia subur di
Puskesmas Jati Rahayu didominasi oleh rentang usis 20-40 tahun
sebanyak 65 WUS (65%). Pada karakteristik pendidikan didominasi oleh
pendidikan terakhir SMA sebanyak 40 WUS (40%), sedangkan
karakterisitik paritas didominasi oleh wanita yang memiliki 2-4 anak
sebanyak 46 WUS (46%).
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b) Hasil Analisis Univariat Pengetahuan
Tabel 5.2 Analisis Univariat Pengetahuan Wanita Usia Subur di Puskesmas Jati
Rahayu Tahun 2022

Pengetahuan Frekuensi Persentase
()] (%)
Baik 81 81
Kurang 19 19
Total 100 100
Sumber:Data Penelitian primer diolah menggunakan SPSS for Windows Versi

26
Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa jumlah wanita usia subur
di Puskesmas Jati Rahayu berjumlah 100 wanita usia subur, dimana
sebanyak 81 WUS (81%) memiliki pengetahuan yang baik mengenai
screening kanker serviks, dan sebanyak 19 WUS (19%) memiliki
pengetahuan yang kurang mengenai screening kanker serviks.
¢) Hasil Analisis Univariat Tingkat Pendapatan
Tabel 5.3 Analisis Univariat Tingkat Pendapatan Wanita Usia Subur di
Puskesmas Jati Rahayu Tahun 2022

Tingkat Frekuensi Persentase
Pendapatan H (%)
Cukup 53 53
Kurang 47 47
Total 100 100
Sumber:Data Penelitian primer diolah menggunakan SPSS for Windows Versi

26
Berdasarkan tabel 5.3 menunjukkan bahwa jumlah wanita usia subur
di Puskesmas Jati Rahayu berjumlah 100 wanita usia subur, dimana
sebanyak 53 WUS (53%) memiliki tingkat pendapatan yang cukup, dan
sebanyak 47 WUS (47%) memiliki tingkat pendapatan yang kurang.
d) Hasil Analisis Univariat Persepsi
Tabel 5.4 Analisis Univariat Persepsi Wanita Usia Subur di Puskesmas Jati
Rahayu Tahun 2022

Persepsi Frekuensi Persentase
0 (%)
Baik 9 9
Cukup 41 41
Kurang 50 30
Total 100 100
Sumber:Data Penelitian primer diolah menggunakan SPSS for Windows Versi

26
Berdasarkan tabel 5.4 menunjukkan bahwa jumlah wanita usia subur
di Puskesmas Jati Rahayu berjumlah 100 wanita usia subur, dimana
sebanyak 9 WUS (9%) memiliki persepsi yang baik mengenai screening

SENTRI: Jurnal Riset Ilmiah | 746



Helena Tawa et al

kanker serviks, sebanyak 41 WUS (41%) memiliki persepsi yang cukup
mengenai screening kanker serviks, dan sebanyak 50 WUS (50%) memiliki
persepsi yang kurang mengenai screening kanker serviks.
e) Hasil Analisis Univariat Minat Screening Kanker Serviks
Tabel 5.5 Analisis Univariat Minat Screening Kanker Serviks Wanita Usia
Subur di Puskesmas Jati Rahayu Tahun 2022

Minat Frekuensi Persentase
(1)) (%)
Tinggi 51 51
Rendah 49 49
Total 100 100
Sumber:Data Penelitian primer diolah menggunakan SPSS for Windows Versi

26
Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa jumlah wanita usia subur
di Puskesmas Jati Rahayu berjumlah 100 wanita usia subur, dimana
sebanyak 51 WUS (51%) memiliki minat yang tinggi mengenai screening
kanker serviks, dan sebanyak 49 WUS (49%) memiliki minat yang rendah
mengenai screening kanker serviks.

B. Hasil Analisis Bivariat

a. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dengan Minat
Screening Kanker Serviks

Tabel 5.6 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Pengetahuan dengan Minat Screening Kanker

Serviks pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Jati Rahayu Tahun 2022

Minat Screening Kanker Serviks P
Pengetahuan | Tinggi Rendah Total Value OR

f | % f % i %
Baik 48 | 94,1 | 33 67,3 81 81,0 7,758
Kurang 3 5,9 16 32,7 19 19,0 | 0,001 | (2,092-
Total 51 | 100 49 100 100 | 100 28,761)

Berdasarkan tabel 5.6 diketahui bahwa hubungan variabel pengetahuan
dengan minat screening kanker serviks pada wanita usia subur di Puskesmas Jati
Rahayu didapatkan hasil bahwa dari 81 WUS dengan pengetahuan baik sebanyak
48 WUS (59,2%) memiliki minat screening kanker serviks yang tinggi dan sebanyak
33 WUS (40,8%) memiliki minat screening kanker serviks yang kurang, serta dari
19 WUS dengan pengetahuan kurang sebanyak 3 WUS (15,8%) memiliki minat
screening kanker serviks yang tinggi dan 16 WUS (84,2%) memiliki minat screening
kanker serviks yang kurang.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh nilai P-value
0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak artinya ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan minat screening kanker serviks. Dari
hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 7,758 (2,092-28,761), yang artinya
wanita usia subur dengan pengetahuan baik memiliki peluang 7,758 kali lebih
berminat untuk screening kanker serviks dibandingkan dengan wanita usia subur
dengan pengetahuan yang kurang.
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b. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Minat
Screening Kanker Serviks

Tabel 5.7 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Minat
Screening Kanker Serviks pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Jati Rahayu Tahun

2022
Tingkat ]_\vi.inat. Screening Kanker Serviks P
Pendapatan Tinggi Rendah Total Value OR
f |1 % F % f %
Cukup 38 (74,5 |15 | 30,6 53 | 53,0 6,828
Kurang 131255 |34 [694 47 | 47,0 0,000 | (2,762-
Total 511100 |49 |100 100 | 100 15,894)

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Berdasarkan tabel 5.7 diketahui bahwa hubungan variabel tingkat
pendapatan dengan minat screening kanker serviks pada wanita usia subur di
Puskesmas Jati Rahayu didapatkan hasil bahwa dari 53 WUS dengan tingkat
pendapatan cukup sebanyak 38 WUS (71,7%) memiliki minat screening kanker
serviks yang tinggi dan sebanyak 15 WUS (28,3%) memiliki minat screening kanker
serviks yang kurang, serta dari 47 WUS dengan tingkat pendapatan kurang
sebanyak 13 WUS (27,6%) memiliki minat screening kanker serviks yang tinggi dan
34 WUS (72,4%) memiliki minat screening kanker serviks yang kurang.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh nilai P-value
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak artinya ada Aubungan yang
signifikan antara tingkat pendapatan dengan minat screening kanker serviks. Dari
hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 6,828 (2,762-15,894), yang artinya
wanita usia subur dengan tingkat pendapatan cukup memiliki peluang 6,828 kali
lebih berminat untuk screening kanker serviks dibandingkan dengan wanita usia
subur dengan tingkat pendapatan kurang.

c. Hasil Analisis Bivariat Hubungan Persepsi dengan Minat Screening

Kanker Serviks

Tabel 5.8 Hasil Analisis Bivariat Hubungan Persepsi dengan Minat Screening Kanker
Serviks pada Wanita Usia Subur di Puskesmas Jati Rahayu Tahun 2022

Minat Screening Kanker Serviks P
Persepsi Tinggi Rendah Total Value OR
f % f % N %
Baik 8 15,7 | 1 2,1 9 9.0
Cukup 24 |1 40,7 | 17 | 34,6 41 41,0 0.008 | -
Kurang 19 | 37,3 | 31 63,3 50 50,0 ’
Total 51 | 100 49 100 100 | 100

,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,,

Berdasarkan tabel 5.8 diketahui bahwa hubungan variabel pengetahuan
dengan minat screening kanker serviks pada wanita usia subur di Puskesmas Jati
Rahayu didapatkan hasil bahwa dari 9 WUS dengan persepsi baik sebanyak 8
WUS (88.9%) memiliki minat screening kanker serviks yang tinggi dan sebanyak 1
WUS (11,1%) memiliki minat screening kanker serviks yang rendah, serta dari 41
WUS dengan persepsi cukup sebanyak 24 WUS (58,5%) memiliki minat screening
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kanker serviks yang tinggi dan 17 WUS (41,4%) memiliki minat screening kanker
serviks yang rendah, dan dari 50 WUS dengan persepsi kurang sebanyak 19 WUS
(38%) memiliki minat screening kanker serviks yang tinggi dan 31 WUS (62%)
memiliki minat screening kanker serviks yang rendah.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh nilai P-value
0,008 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak artinya ada hubungan
yang signifikan antara persepsi dengan minat screening kanker serviks. Pada
Variable persepsi tidak dapat dilakukan analisis OR karena kriteria hasil ukurnya
ada tiga.

Pembahasan
a. Hubungan Pengetahuan dengan Minat Screening Kanker Serviks

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wanita usia subur
yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Jati Rahayu didapatkan hasil bahwa
dari 81 WUS dengan pengetahuan baik sebanyak 48 WUS (59,2%) memiliki minat
screening kanker serviks yang tinggi dan sebanyak 33 WUS (40,8%) memiliki minat
screening kanker serviks yang rendah, serta dari 19 WUS dengan pengetahuan
kurang sebanyak 3 WUS (15,8%) memiliki minat screening kanker serviks yang
tinggi dan 16 WUS (84,2%) memiliki minat screening kanker serviks yang rendah.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh nilai P-value
0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak artinya ada hubungan
yang signifikan antara pengetahuan dengan minat screening kanker serviks. Dari
hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 7,758 (2,092-28,761), yang artinya
wanita usia subur dengan pengetahuan baik memiliki peluang 7,758 kali lebih
berminat untuk screening kanker serviks dibandingkan dengan wanita usia subur
dengan pengetahuan yang kurang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Komariyah dan
Erma pada tahun 2021 dengan judul “hubungan pengetahuan wanita pasangan
usia subur (PUS) tentang kanker serviks dengan minat melakukan deteksi dini
kanker serviks” didapatkan hasil sebanyak 31 responden (83,7%) mayoritas
memiliki pengetahuan baik tentang kanker serviks dan minat yang tinggi
melakukan deteksi dini kanker serviks sebanyak 28 responden (75,6%). Dari uji
statisttk spearman rank diperoleh hasil Z hitung sebesar 2,38 dengan taraf
signifikan 5% dan Z tabel sebesar 1,96. Jadi Z hitung > Z tabel, sehingga H1
diterima artinya ada hubungan antara pengetahuan wanita PUS tentang kanker
serviks dengan minat melakukan deteksi dini kanker serviks (27).

Pada variabel pengetahuan ini seorang wanita usia subur perlu memiliki
pengetahuan yang baik untuk dapat membantu meningkatkan minat screening
kanker serviks. Pengetahuan adalah suatu hasil dari rasa keingintahuan melalui
proses sensoris terutama pada mata dan telinga terhadap objek tertentu.
Pengetahuan merupakan domain yang penting dalam terbentuknya perilaku
terbuka atau open behavior (15).

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa pengetahuan dapat
mempengaruhi minat screening kanker serviks karena minat wanita usia subur
dalam melakukan screening kanker serviks dipengaruhi oleh perilaku yang
ditimbulkan oleh pengetahuan yang dimiliki.

b. Hubungan Tingkat Pendapatan dengan Minat Screening Kanker
Serviks
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wanita usia subur
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yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Jati Rahayu didapatkan hasil bahwa
dari dari 53 WUS dengan tingkat pendapatan cukup sebanyak 38 WUS (71,7%)
memiliki minat screening kanker serviks yang tinggi dan sebanyak 15 WUS (28,3%)
memiliki minat screening kanker serviks yang rendah, serta dari 47 WUS dengan
tingkat pendapatan kurang sebanyak 13 WUS (27,6%) memiliki minat screening
kanker serviks yang tinggi dan 34 WUS (72,4%) memiliki minat screening kanker
serviks yang rendah.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh nilai P-value
0,000 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak artinya ada Aubungan yang
signifikan antara tingkat pendapatan dengan minat screening kanker serviks. Dari
hasil analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR) = 6,828 (2,762-15,894), yang artinya
wanita usia subur dengan tingkat pendapatan cukup memiliki peluang 6,828 kali
lebih berminat untuk screening kanker serviks dibandingkan dengan wanita usia
subur dengan tingkat pendapatan kurang.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Wulandari dkk
pada tahun 2018 dengan judul “faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku
pemeriksaan inspeksi visual asam asetat (IVA) pada wanita usia subur (WUS) di
Puskesmas Sukmajaya tahun 2016” yang menunjukkan hasil analisis regresi
logistic menunjukkan faktor protektif meliputi penghasilan WUS (OR = 0,045)
yang artinya penghasial WUS mempengaruhi perilaku pemeriksaan IVA (28).

Pada variabel tingkat pendapatan ini seorang wanita usia subur perlu
memiliki pendapatan yang cukup untuk dapat membantu meningkatkan minat
screening kanker serviks. Tingkat pendapatan adalah tinggi rendahnya prestise yang
dimiliki seseorang berdasarkan kedudukan yang dipegangnya dalam suatu
masyarakat berdasarkan pada pekerjaan untuk memenuhi kebutuhannya atau
keadaan yang menggambarkan posisi atau kedudukan suatu keluarga dalam
masyarakat berdasar kan kepemilikan materi, dan lainnya yang dapat menunjuk
kan status sosial ekonomi yang dimiliki individu tersebut.

Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa tingkat pendapatan dapat
mempengaruhi minat screening kanker serviks karena tingkat pendapatan
mempengaruhi perilaku WUS dalam memenuhi kebutuhannya seperti contoh
kebutuhan kesehatan dengan melakukan screening kanker serviks

Cc. Hubungan Persepsi dengan Minat Screening Kanker Serviks

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada wanita usia subur
yang melakukan pemeriksaan di Puskesmas Jati Rahayu didapatkan hasil bahwa
dari dari 9 WUS dengan persepsi baik sebanyak 8 WUS (88.9%) memiliki minat
screening kanker serviks yang tinggi dan sebanyak 1 WUS (11,1%) memiliki minat
screening kanker serviks yang rendah, serta dari 41 WUS dengan persepsi cukup
sebanyak 24 WUS (58,5%) memiliki minat screening kanker serviks yang tinggi dan
17 WUS (41,4%) memiliki minat screening kanker serviks yang rendah, dan dari 50
WUS dengan persepsi kurang sebanyak 19 WUS (38%) memiliki minat screening
kanker serviks yang tinggi dan 31 WUS (62%) memiliki minat screening kanker
serviks yang rendah.

Hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square diperoleh nilai P-value
0,009 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa HO ditolak artinya ada hubungan
yang signifikan antara persepsi dengan minat screening kanker serviks. . Pada
Variable persepsi tidak dapat dilakukan analisis OR karena kriteria hasil ukurnya
ada tiga.
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Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rachmawati dan Sri
pada tahun 2018 dengan judul “hubungan terpaan media sosial dan persepsi
kerentanan dengan minat melakukan tes kanker serviks pada remaja wanita di kota
Semarang” didapatkan hasil dari pengujian hipotesis menyatakan bahwa terdapat
hubungan yang positif antara persepsi kerentanan dengan minat melakukan tes
kanker serviks. hal ini dibuktikan nilai signifikan yang menunjukkan 0,000<0,05
(29). Pada variabel persepsi ini seorang wanita usia subur perlu memiliki perspsi
yang baik untuk dapat membantu meningkatkan minat screening kanker serviks.
Persepsi merupakan proses yang aktif dimana yang memegang peranan bukan
hanya stimulus yang mengalaminya tetapi juga keseluruhan pengalaman
memotivasi dan sikap relevan terhadap stimulus tersebut (23).

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan pada bulan Desember 2022
dengan judul “Hubungan Pengetahuan, Tingkat Pendapatan, dan Persepsi terhadap Minat

Wanita Usia Subur untuk Melakukan Screening Kanker Serviks di Puskesmas Jatirahayu

Tahun 2023”, dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Distribusi frekuensi variabel pengetahuan adalah 81 WUS memiliki pengetahuan baik
dan 19 WUS memiliki pengetahuan kurang, variabel tingkat pendapatan 53 WUS
memiliki tingkat pendapatan cukup dan 47 WUS memiliki tingkat pendapatan
kurang, variabel persepst 9 WUS memiliki persepsi baik, 41 WUS memiliki persepsi
cukup, dan 50 WUS memiliki persepsi kurang, serta variabel minat screening kanker
serviks 51 WUS memiliki minat yang tinggi untuk melakukan screening kanker
serviks dan 49 WUS memiliki minat rendah untuk melakukan screening kanker
serviks.

2. Ada hubungan antara pengetahuan dengan minat screening kanker serviks pada
wanita usia subur di Puskesmas Jatirahayu dengan diperoleh P-value 0,001. Hasil
Analisis diperoleh Nilai Odds Ratio (OR) = 7,758 yang artinya WUS dengan
pengetahuan baik memiliki peluang 7,758 kali lebih berminat untuk melakukan
screening kanker serviks

3. Adahubungan antara tingkat pendapatan dengan minat screening kanker serviks pada
wanita usia subur di Puskesmas Jatirahayu dengan diperoleh P-value 0,000. Hasil
analisis diperoleh nilai Odds Ratio (OR)= 6,828 yang artinya WUS dengan tingkat
pendapatan cukup memiliki peluang 6,828 kali lebih berminta untuk screening kanker
serviks dibandingkan dengan WUS yang tingkat pendapatan kurang.

4. Ada hubungan antara persepsi dengan minat screening kanker serviks pada wanita
usia subur di Puskesmas Jatirahayu dengan diperoleh P-value 0,008. Pada Variable
Persepsi tidak dapat dilakukan analisis Odds Ratio (OR) karena kriteria hasil ukurnya
ada tiga.
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